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Inversi dalam geofisika .berguna untuk memperkirakan struktur bawah
| permukaan dari data geofisika secara objektif dan cepat. Untuk mendapatkan
model yang optimal dilakukan proses inversi yang pada dasarnya adalah mencari
‘nilai minimum suatu fungsi objektif yang menggambarkan seberapa dekat respo.n
suafu model terhadap data pengamatan. Pada pencapaiah model yang optimal
dipeflukan optimasi, scdangkan optimasi adalah suatu proses efisiensi dalam
mencari kondisi yang akan memaksimumkan atau meminimurkan nilai suatu

fungsi (Rao, 1979).

- Pendekatar untuk memecahkan' fungsi non-linear dapat dilakukan dengan
cara melinearkan. persamaan non-linear atan der_lgan cara melaku_lfan pendekatan
sec'ara global, Berdasarkan informasi tergebg_t_ s,elanjgtnya dila.klukan modiﬁkasi
model hingga ditemukan suatu model yang menghasilkan harga fungsi objektif
yang mempunyai nilai minimum. Kelemahan pendekatan. linear pada fungsi
objektif yang non-linear ini adalah ketergantungannya pada model awal dan
memiliki kemungkinan yang besar untuk konvergen menuju minimum lokal

(Grandis, 1999).

Metode algoritma genetik merupakan salah satu metode penyelesaian

inversi dengan pendekatan global. Dalam hal ini populasi atau sekumpulan
,, .




individn direpresentasikan oleh sekumpulan model, sedangkan konsep fitness
dinyatakan oleh kesesuaian data dengan parameter model (Goldberg, 1989)

Inversi telah diterapkan dalam metode magnetotelurik dengan berbagai
tingkat kesuksesan yang bervariasi untuk memperoleh informasi  kondukitivitas
listrik bawah permukaan. Meskipun bumi dikenal memiliki struktur yang
komplek, pemodelan MT 1-D masih relevan untuk dikaji lebih lanjut, karena
dalam solusi inversi 1-D dapat dibuat model awal yang lebih baik untuk algoritma
mversi 2-D dan ketidak-unikan solusi inversi 1-D merupakan informasi yang
penting dalam pemecahan masalah inversi den gan model yang lebih komplek 2-D
dan 3-D (Grandis, 1999),

1.2 Perumnsah Masalah
Dengan menggunakan metode algoritma genetik apakah data MT 1-D
memiliki kemungkinan untuk dapat. terbebas dari jebakan minimum lokal dan

ketidakunikan solusi yamg merupakan informasi penting dalam pemecahan

masalah inversi dengan model yang lebih komplek,

1.3  Batasan Masalah

Untuk mendapatkan pemecahan masalah mversi serta menemunkan model
dari respon data dan optimasi fungsi multiparameter non-linear dengan
menggunakan Algoritma Genetik yang diterapkan pada kasus data sintetik inversi
Magnetotelurik 1-D maka bumi diasumsikan sebagai lapisan horizontal dan




scbagai parameter modelnya adalah berupa tahanan jenis dan ketebalan tiap
lapisan.

1.4  Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan solusi model antara data
sintetik dengan data inversi MT 1-D dengan menggunakan metode Algoritma
Genetik. |

1.5 Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah bahwa dengan Algoritma Genetik dapat
digunakan sebagai alternatif dalam mendapatkan penyelesaian masalah inversi
non-linear dengan pendekatan global khususnya untuk pemedelan Magnetotelurik

1-D dan analisis terhadap sifat ambignitas.

1.6  Sistematika Penulisan
Tugas akhir ini terdiri dari lima bab, yaitu :

Bab I: Menguraikan tentang latar belakang masalah, peramusan masalah, batasan
masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan tugas
akhir.

Bab II: Menguraikan tentang dasar teori yang mendasari penelitian tugas akhir ini,
meliputi: konsep dasar metode magnetotelurik, impedansi medium

homogen, impedansi medium berlapis horisontal, tahanan jenis semu dan




fase dalam metode sounding magnetotelurik pemodelan inversi ‘d;m
algoritma genetik.

Bab III: Menguratkan tentang metode penelitian, meliputi : inversi, algoritma MT
1-D, diagram alir penelitian dan diagram alir inversi algoritma genetik
dalam MT 1-D.

BablIV: Menguraikan tentang hasil penelitian serta dilengkapi dengan analisis dan
pembahasan hasil penelitian tugas akhir.

Bab V : Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian tugas

akhir, dilengkapi dengan saran-saran demi kesempurnaan dari penulisan

tugas akhir.






